BAB I
PENDAHULUAN

1. Judul Usulan Penelitian
Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan Metode Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivasi Berprestasi Siswa

2. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah kunci semua kemajuan dan perkembangan bangsa karena dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun dalam bermasyarakat. Pendidikan tidak hanya diarahkan dalam mencetak tenaga kerja untuk industri, melainkan juga tenaga kerja yang mengoptimalkan kemampuan berpikir dalam menjalankan pekerjaannya (Amri & Ahmadi, 2010: 6). Dengan demikian, pembelajaran harus dilaksanakan atas dasar apa yang diketahui dan dapat dilakukan agar siswa dapat mengkonstruksikan pengetahuan dan memiliki kemampuan berpikir untuk mengembangkan potensinya. 
Pendapat Coleman, sebagaimana dikutip oleh Pidarta (2007: 163), salah satu fungsi pendidikan adalah memperbaiki mental anak-anak. Kita harus mengajarkan arti lingkungan hidup pada setiap anak mulai dari kecil. Hal itu kita terapkan pada anak-anak karena lebih mudah merubah kebiasaan anak-anak dibandingkan dengan orang dewasa. Selain itu, dari teori psikologi perkembangan, masa kanak-kanak merupakan masa emas. Lock menyatakan bahwa masa kanak-kanak diibaratkan selembar kertas putih yang siap dicoreti tinta, sebagaimana dikutib oleh Santrock (2008). Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa pengalaman masa anak-anak penting dalam menentukan karakteristik ketika dewasa. 
Bruner & Connell menyatakan bahwa salah satu kecakapan hidup yang dikembangkan melalui proses pendidikan adalah keterampilan berpikir, sebagaimana dikutip oleh Pidarta (2007: 215). Berpikir kritis merupakan bagian dari penalaran, dimana berpikir kritis tersebut merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk melakukan pekerjaan dan memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan di masyarakat (Amri & Ahmadi, 2010: 66). Oleh karena itu, siswa harus dibekali dengan kemampuan berpikir kritis yang baik karena di masyarakat manusia selalu dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan pemecahan.
Salah satu disiplin ilmu yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir adalah melalui mata pelajaran IPA. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah, memecahkan masalah dan membuat keputusan. Oleh karena itu, pembelajaran yang diterapkan di sekolah harus mampu menuntun siswa untuk lebih aktif, kritis dan kreatif dalam pembelajaran, salah satunya dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan jenis pictorial riddle.
Metode pictorial riddle adalah suatu metode atau teknik untuk mengembangkan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun besar, melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi. Suatu riddle biasanya berupa gambar, baik di papan tulis, papan poster, maupun diproyeksikan dari suatu transparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle itu. Alasan peneliti dalam pembelajaran IPA menggunakan pictorial riddle karena IPA tidak terlepas dari gambar untuk memperjelas pemahaman siswa sehingga pada waktu guru memberikan pelajaran siswa langsung bisa menangkap materi yang disampaikan oleh guru. Tanpa gambar siswa kesulitan menerima pelajaran atau hanya sekedar angan-angan saja. Hal itu sesuai dengan teori belajar Bruner (1974) yang menyatakan bahwa salah satu model belajar yang dapat mengkonstruksikan pikiran siswa adalah melalui media gambar (pictorial). Dengan penerapan pembelajaran ini diharapkan siswa bisa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan bisa memperoleh hasil belajar yang maksimal, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep terhadap suatu materi. Sesuai dengan Aryawan (2014) melakukan penelitian dan mendapatkan hasil bahwa metode pictorial riddle dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa.
Penggunaan pembelajaran inkuiri dengan metode pictorial riddle dalam pembelajaran IPA merupakan suatu proses mendefinisikan dan menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, menemukan data, dan menggambarkan kesimpulan masalah-masalah tersebut. Tahapan dari model pembelajaran inkuiri, yaitu 1) tahap penyajian masalah, 2) tahap pengumpulan dan verivikasi data, 3) tahap mengadakan eksperimen dan pengumpulan data, 4) tahap merumuskan penjelasan, 5) tahap mengadakan analisis inkuiri.
Di Indonesia, pengajaran keterampilan berpikir memiliki beberapa kendala. Salah satunya adalah dominasinya guru dalam proses pembelajaran dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya (Trianto, 2007: 1). Sejauh ini proses belajar yang dialami siswa baru sampai pada penjejalan pengetahuan, belum sampai pada pengembangan kemampuan berpikir yang mengarah pada pembentukan siswa yang mandiri. Salah satu kelemahan guru dalam mengajar ialah guru tidak berusaha mengajak siswa untuk berpikir (Sanjaya 2006: 71). Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan Wiyanto (2008) bahwa pada umumnya pembelajaran IPA cenderung monoton dengan aktivitas sains termasuk rendah, aktivitas paling dominan bagi guru adalah berceramah atau menjelaskan sedangkan bagi siswa adalah mendengarkan dan mencatat (Wiyanto dkk, 2007). Padahal mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran melainkan melatih kemampuan siswa untuk berpikir melalui proses penemuan sendiri.
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebagai studi pendahuluan adalah melakukan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA dan beberapa siswa SD Negeri 4 Rendeng Kudus. Berdasarkan studi pendahulaun tersebut, guru masih menggunakan metode pengajaran konvensional, dengan memberikan banyak catatan dan tugas praktik. Siswa masih kebingungan untuk memahami materi IPA sub bab perubahan sifat dan wujud karena konsep abstrak dan siswa dituntut untuk aktif dan kurangnya motivasi dalam mengikuti pelajaran IPA dan pembelajaran masih banyak menghafal sehingga ketika mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas siswa sulit untuk berfikir kritis dalam pempelajaran. Siswa harus mampu untuk berpikir dan menemukan konsep sendiri. Selain itu, siswa terbebani dengan begitu banyak tugas yang harus dikerjakan. Selain itu, pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan metode Pictorial Riddle belum pernah digunakan oleh guru.
Tingkat perkembangan kognisi menurut Piaget, sebagaimana dikutip oleh Trianto (2007: 14-15), periode operasi konkret pada umur 7-11 tahun dan periode operasi formal pada umur 11-15 tahun. Pada periode operasi konkret, anak sudah sudah berpikir logis, sistematis, dan memecahkan masalah yang bersifat konkret. Pada periode operasi formal, anak sudah dapat berpikir logis terhadap masalah baik yang konkret maupun yang abstrak. Demikian pula menurut Crijns, sebagaimana dikutip oleh Pidarta (2007: 196), umur 9-13 tahun disebut masa Robinson Crusoe, dimana mulai berkembang pemikiran kritis, nafsu persaingan, minat dan bakat. 
Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa daya serap siswa yang satu dengan yang lain berbeda, ada yang  berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Guru hendaknya dapat memaksimalkan daya serap semua siswa. Penggunaan media pembelajaran dan model pembelajaran diharapkan dapat memaksimalkan daya serap masing-masing siswa, sehingga mereka tidak mengalami kesulitan dalam belajar dan aktif dalam proses pembelajaran.
Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan yang terjadi akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, guru harus berupaya sebaik mungkin dalam berbagai  hal seperti penampilan, tingkah laku dan kepribadian. Penguasaan materi, pemilihan model pembelajaran, penggunaan bahasa, manajemen kelas yang baik dan masih banyak lagi yang kesemua itu dimaksudkan untuk dapat memberikan motivasi berprestasi dan menjadikan kebiasaan untuk selalu belajar sebagai bagian terpenting dalam diri siswa.
Hasil belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar. Dengan demikian, pada hakekatnya tidak ada faktor tunggal yang dapat berdiri sendiri menentukan hasil belajar seseorang. Beberapa masalah yang terkait dengan hasil belajar seseorang anatara lain motivasi berprestasi siswa dan berfikir kritis siswa.
Ketika akan melakukan sesuatu pasti ada tujuan yang ingin dicapai dan motivasi atau dorongan untuk melakukan atau mewujudkan tujuan tersebut. begitu pula dalm berprestasi. Berprestasi juga membutuhkan motivasi maka belajar akan lebih menyenangkan dan lebih semangat untuk mendapatkan prestasi yang diinginkan. Motivasi berprestasi dapat berasal dari dalam diri sendiri dan  berasal  dari  luar  dirinya.
Pelajaran IPA adalah suatu pelajaran yang menduduki peran penting dalam dunia pendidikan. Selain itu pelajaran IPA termasuk pelajaran yang   utama dijadikan sebagai Ujian Akhir Nasional (UAS). Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi mempelajari ilmu IPA. Pada umumnya pelajaran IPA dianggap membosankan dan menyulitkan terutama dalam menghafal materi untuk mengerjakan soal- soal IPA. Siswa merasa bosan untuk mengikuti pelajaran IPA yang beranggapan bahwa IPA sangat sulit sehingga hasil belajarnya rata-rata rendah.
Pada saat proses pembelajaran, tidak dipungkiri lagi bahwa pembelajaran IPA di   Sekolah   Dasar   belum   sesuai   dengan   yang diharapkan. Guru Sekolah Dasar belum memahami bagaimana mengajar IPA yang benar dan bagaimana agar belajar IPA dilakukan dalam suasana menyenangkan. Berbagai macam keluhan dalam pembelajaran IPA di SD seperti sulit mengerjakan soal, sulit memahami materi, malas belajar, kurang bergairah, tetapi yang utama adalah prestasi   yang rendah, dan keluhan-keluhan lain dari para siswa adalah permasalahan mendasar yang harus segera diatasi. 
Proses pembelajaran  IPA membutuhkan  pikiran kritis  sebagai dasar  untuk  dapat  memahami  konsep-konsep  IPA  terutama  banyaknya teori dan rumus. Hal tersebut dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan agar dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dan berfikir kritis untuk memahami pelajaran yang telah di ajarkan dan berusaha belajar  mandiri  sebagai  pengetahuan  awal  siswa  sehingga  daya  ingat siswa memahami konsep terhadap apa yang dipelajari akan lebih baik. Kebiasaan belajar setiap hari serta adanya motivasi berprestasi dari dalam diri sendiri maka hasil belajar pun akan menjadi lebih baik.
Penelitian tentang pembelajaran ARCS juga sudah dilaksanakan oleh Nugraha, (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti strategi pembelajaran ARCS dengan siswa yang mengikuti strategi pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Cerdas Mandiri Denpasar, (2) Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran ARCS dengan siswa yang mengikuti strategi pembelajaran konvensional setelah motivasi belajar dikendalikan pada siswa kelas V SD Cerdas Mandiri Denpasar, dan (3) Terdapat kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Cerdas Mandiri Denpasar. Penelitian tentang pictorial riddle juga sudah dilakukan oleh Kristianingsih (2010) mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran inkuiri dengan metode pictorial riddle dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Resta (2013) juga melaksanakan penelitiaan mengenai pictorial riddle dengan hasil bahwa ada pengaruh pictorial riddle jenis video terhadap hasil belajar siswa dengan pendekatan inkuiri pada materi gelombang dan tsunami di kelas XII SMAN 3 Padang. 
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan metode Pictorial Riddle untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi berprestasi siswa. Pemilihan judul ini diharapkan dapat membantu siswa untuk menumbuhkan motivasi berprestasi sehingga siswa dapat bernalar dan berikir secara kritis mengenai materi yang diberikan agar dapat menyelesaikan permasalahan di kehidupannya. 

3. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk keperluan analisa penelitian. Adapun masalah yang teridentifikasi yakni sebagai berikut:
1) Siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk membangun dan menemukan sendiri pengetahuan melalui interaksi dengan siswa. 
2) Siswa kurang diarahkan dan dibawa untuk mengamati dan berinteraksi dengan objek serta lingkungan dunia nyata siswa. Akibatnya siswa kurang memperoleh kesempatan mengembangkan kemampuan untuk membangun pengetahuan melalui interaksi dengan objek dan lingkungan.
3) Media gambar merupakan media yang cocok untuk siswa sekolah dasar.
4) Kegiatan pembelajaran siswa kurang variatif sehingga dibutuhkan model pembelajaran dengan media yang dapat menumbuhkan motivasi berprestasi siswa.
5) Siswa membutuhkan model pembelajaran dengan menyajikan gambar konkret sehingga dapat menumbuhkan berpikir kritis siswa.
6) Pembelajaran IPA dalam KTSP tidak hanya sekedar penyampaian materi dan hasil akhir/evaluasi tetapi dibutuhkan penilaian dimulai dari tahap awal/pendahuluan dengan cara memberikan motivasi, penyajian konkret terhadap materi sehingga siswa dapat mulai berikir berpikir kritis sehingga diperleh hasil belajar yang maksimal
4. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap permasalahan dalam penelitian ini, maka diperlukan beberapa batasan masalah yaitu:
1) Kompetensi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis dan motivasi berprestasi siswa yang terintegrasi pada model pembelajaran ARCS dengan metode Pictorial Riddle.
2) Kompetensi berpikir kritis yang diteliti adalah FRISCO menurut R.H. Ennis (1995) yang terdiri atas F (focus), R (reason), I (inference), S (situation), C (clarity), dan O (overview).
3) Kompetensi motivasi yang diteliti yaitu hasrat dan keinginan, dorongan, harapan dan cita-cita, penghargaan dalam belajar, semangat dan lingkungan yang kondusif untuk belajar.
4) Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Rendeng Kudus kelas V semester genap.
5. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan permasalahan: 
1) Bagaimana penerapan model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa  kelas V semester genap SD Negeri 4 Rendeng Kudus tahun pelajaran 2015/2016?
2) Bagaimanakah diskripsi motivasi siswa dengan menggunakan model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V semester genap SD Negeri 4 Rendeng Kudus tahun pelajaran 2015/2016?
6. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1) Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa  kelas  V semester genap SD Negeri 4 Rendeng Kudus tahun pelajaran 2015/2016.
2) Untuk mendiskripsikan motivasi siswa dengan menggunakan model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa  kelas  V semester genap SD Negeri 4 Rendeng Kudus tahun pelajaran 2015/2016.
7. Luaran Penelitian
Hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam bentuk artikel jurnal Nasional Refleksi Edukatika.
8. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi Siswa
a. Siswa akan senang belajar IPA dengan cara yang sesuai dengan perkembangan daya nalarnya sehingga ilmu dan pengetahuan yang diperoleh dengan cara menemukan konsep sendiri akan membuat siswa lebih terasa bermanfaat dan hasil belajar meningkat.
b. Melatih siswa untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan lebih termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Penelitian tindakan kelas ini sangat menguntungkan siswa karena siswa adalah subjek langsung dari penelitian ini yang dikenai tindakan, seharusnya perubahan-perubahan dalam diri siswa, baik secara kognitif, afektif maupun perilaku dan kebiasaan-kebiasaan yang lebih efektif.
2. Bagi Guru
a. Akan menambah wawasan guru untuk berimprovisasi dalam proses kegiatan pembelajaran guna mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi sebagai akibat pengembangan atau pembaharuan kurikulum.
b. Guru dapat mengetahui secara tepat dan bertambah wawasan dalam penyelenggaraan proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi kepada siswa.  
3. Bagi Sekolah
a. Dapat menganalisis perubahan tingkah laku pada pembelajaran IPA.
b. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SD.
c. Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif untuk menigkatkan kualitas  pendidikan khususnya di Sekolah Dasar.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Keterampilan Berpikir Kritis
A. Pengertian
Berpikir merupakan kemampuan untuk menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan berdasar pada pertimbangan yang seksama. Kritis adalah sifat yang tidak dapat lekas percaya, bersifat selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991: 531).
Fisher (2008: 13) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir evaluatif yang mencakup baik itu kritik maupun berpikir kreatif dan yang secara khusus berhubungan dengan kualitas pemikiran atau argumen yang disajikan untuk mendukung suatu keyakinan atau rentetan tindakan, sedangkan Ennis (1995) mendefinisikan bahwa berpikir kritis merupakan suat proses yang bertujuan untuk membuat keputsan yang masuk akal mengenai apa yang kita percayai dan apa yang kita kerjakan. Jadi, kemampuan berpikir kritis adalah kesanggupan untuk berpikir, menganalisis, mengkritik secara dalam mengenai suatu materi untuk mencapai kesimpulan berdasarkan pertimbangan tertentu.
B. Kompetensi Berpikir Kritis
Kompetensi keterampilan berpikir kritis menurut Fisher adalah (1) mengidentifikasi; (2) menilai; (3) menginterpretasi; (4) menganalisis; (5) mengemukakan pendapat atau berargumen; (6) mengevaluasi; dan (7) menyimpulkan atau menginferensi.
Ennis (1995 : 4) menyatakan bahwa terdapat enam unsur dasar dalam berpikir kritis yang disingkat menjadi FRISCO, yaitu fokus (focus), alasan (reason), kesimpulan (inference), situasi (situation), kejelaan (clarity) dan tinjauan ulang (overview).  Kompetensi menurut Ennis tersebut yang digunakan dalam penelitian ini. Penjelasan dari kompetensi berpikir kritis dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1.


Tabel 2.1 Kompetensi Berpikir Kritis
	Kompetensi Berpikir Kritis
	Penjelasan

	Fokus (focus)
	Langkah awal dari berpikir kritis adalah mengidentifkasi masalah dengan baik. Permasalahan yang menjadi fokus bisa terdapat dalam kesimpulan suatu argumen

	Alasan (reason)
	Apakah alasan-alasan yang diberikan logis atau tidak untuk disimpulkan seperti yang tercantum dalam fokus

	Kesimpulan (inference)
	Jika alasanya tepat, apakah alasan itu cukup untuk sampai kepada kesimpulan yang diberikan?

	Situasi (situation)
	Mencocokkan dengan situasi yang sebenarnya

	Kejelaan (clarity)
	Harus ada kejelasan mengenai istilah-istilah yang dipakai dalam argumen tersebut sehingga idak terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan

	Tinjauan ulang (overview)
	Siswa perlu mencek apa yang sudah ditemukan, diputuskan, diperhatikan, dipelajari dan disimpulkan




C. Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis dapat dicapai dengan maksimal jika strategi pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kriteria. Ciri khas praktik mengajar untuk berpikir kritis meliputi: (1) meningkatkan interaksi diantara para siswa sebagai pebelajar, (2) Mengajukan pertanyaan open-ended, (3) memberikan waktu yang memadai kepada para siswa untuk memberikan refleksi terhadap pertanyaan yang diajukan atau masalah-masalah yang diberikan, (4) mengajar menggunakan kemampuan yang baru saja diperoleh terhadap situasi-situasi dan pengalaman yang dimiliki para siswa (Amri & Ahmadi, 2010). Di dalam kelas atau ketika berinteraksi dengan orang lain, cara-cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan berpikir kritis antara lain : 1)  Membaca dengan kritis, 2)  Meningkatkan daya analisis, 3)  Mengembangkan kemampuan observasi atau mengamati, 4)  Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan refleksi.

2. Motivasi Berprestasi
A. Pengertian Motivasi
Motivasi (motivation) melibatkan proses yang memberikan energi, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Dengan demikian, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang mengandung energi, memiliki arah, dan dapat dipertahankan (Santrock, 2008). Motivasi anak dalam meraih prestasinya merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranan motivasi yang khas adalah dalam penumbuhan gairah merasa senang dan semangat untuk terus  belajar  dalam  meraih  prestasi  yang  lebih  baik  lagi.  Seseorang  yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai prestasi yang baik (Sardiman, 2011).
Motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan (Donald dalam Sardiman, 2011). Motivasi merupakan bagian dari belajar, dari pengetian motivasi  tersebut  tampak  tiga  hal,  yaitu:  (1) motivasi  dimulai  dengan  suatu perubahan tenaga dalam diri seseorang, (2) motivasi itu ditandai oleh dorongan afektif yang kadang tampak dan kadang sulit diamati, (3) motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Sedangkan motivasi menurut Suryabrata (dalam Djaali, 2008) adalah keadaan  yang  terdapat  dalam  diri  seseorang  yang  mendorongnya  untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Menurut Santrock (2008), motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Santrock (2008), yaitu:
a. Motivasi  intrinsik,  yaitu  motivasi  internal  untuk  melakukan  sesuatu demi  sesuatu  itu  sendiri  (tujuan  itu  sendiri).  Terdapat  dua  jenis motivasi intrinsik, yaitu: motivasi   intrinsik   berdasarkan   determinasi   diri   dan   pilihan personal.  Dalam  pandangan  ini,  anak  ingin  percaya  bahwa mereka  melakukan  sesuatu  karena  kemauan  sendiri,  bukan karena kesuksesan atau imbalan eksternal.
    Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah.
b. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering   dipengaruhi   oleh   insentif   eksternal   seperti   imbalan   dan hukuman.
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan usaha  yang  disadari  seseorang  untuk  bertindak  dan  melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Dengan perilaku yang mengandung energi, memiliki arah, dan dapat dipertahankan.
B. Pengertian Prestasi
Menurut Saefullah (2012) prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang dan untuk mencapai sebuah prestasi diperlukan adanya perjuangan dan siap akan tantangan yang akan dihadapi. Menurut Ratnawati (dalam Saefullah 2012) prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Menurut Djamarah (2002) pengertian prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.
Dalam pendidikan formal, belajar akan menghasilkan perubahan- perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui seberapa jauh perubahan yang terjadi maka diadakannya penilaian yang dinamakan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh  mana  ia  telah  mencapai  sasaran  belajar  (Saefullah,  2012).  Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah bukti  dari  suatu  hasil  kegiatan  yang  dapat  dicapai  baik  individu  maupun kelompok serta sebuah prestasi didapat dari kerja keras dan keuletan.
2.1. Motivasi Berprestasi
Menurut Atkinson & Raynor (1974, dalam Santrock, 2008), motivasi berprestasi adalah suatu motif untuk menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar kesuksesan, dan melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk melakukan suatu kesuksesan. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi memiliki harapan untuk sukses yang lebih besar daripada ketakutan akan kegagalan. Serta tekun pada setiap usahanya ketika menghadapi tugas atau keadaan yang semakin sulit.
Sedangkan menurut Keith & Nastron (1989, dalam Rumiani, 2006), mendefiniskan motivasi berprestasi sebagai dorongan yang dimiliki oleh seseorang  untuk  mengatasi  hambatan  dalam  mencapai  tujuan,  sehingga individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menunjukkan usaha yang lebih besar dan ulet.
Mc Cleland  (1975)  menjelaskan  bahwa,  orang  yang berorientasi pada prestasi mempunyai karakteristik-karakteristik sebagai berikut, menyenangi situasi yang menuntut tanggung  jawab pribadi untuk pemecahan masalah,  cenderung  mengambil  resiko  yang  sedang/sesuai  dengan kemampuan dibandingkan dengan resiko rendah atau tinggi, dan selalu mengharapkan dapat umpan balik berupa berupa saran dan kritikan terhadap kinerja yang telah dilakukan. Menurut  Hawadi  (2001)  motivasi  berprestasi  adalah  daya  penggerak dalam diri siswa untuk mencapai prestasi sesuai dengan yang ditetapkan oleh individu itu sendiri. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menampilkan tingkah laku yang berbeda dengan orang yang memiliki motivasi berprestasi rendah.
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu motif dalam diri seseorang yang mempunyai sebuah keinginan dengan tujuan meraih sebuah kesuksesan. Ciri seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi yaitu ketika menemui sebuah kegagalan  orang  tersebut  akan  bangkit  dan  terus  berusaha  untuk  mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Harter (dalam Hawadi, 2001) mengungkapkan ada 3 hal yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada diri seseorang:
(1) Kompetensi yang dimiliki individu
Semakin tinggi prestasi seseorang, maka semakin besar pula keyakinan terhadap kompetensi yang dimilikinya dan semakin besar pula mereka menyukai tantangan, penuh rasa ingin tahu, dan melibatkan diri dalam menguasai suatu ketrampilan.
(2) Afek dalam kegiatan belajar yang dilakukan
Jika individu merasa mampu dalam suatu mata pelajaran tertentu, maka ia akan menyenangi pelajaran itu. Selain itu, jika individu menyenangi tempat belajarnya, maka ia akan memiliki kecakapan yang  tinggi  dalam  sebagian  besar  tugas  yang  diberikan,  serta mempunyai hubungan yang baik dengan lingkungan tempat individu tersebut belajar.
(3) Persepsi tentang kontrol
Individu yang memiliki persepsi kontrol internal mempunyai harapan yang tinggi untuk berhasil dan terdorong untuk bekerja keras, mereka menyadari bahwa keberhasilan dan kegagalan amat tergantung pada usaha mereka sendiri.
Lebih jauh ditambahkan menurut McClelland (1975), ada beberapa elemen penting dalam motivasi berprestasi:
a. Kebutuhan  akan  prestasi:  menunjukan keinginan  seseorang  untuk mencapai suatu kesuksesan atau keunggulan dengan menetapkan suatu standar atau tujuan.
b. Pengambilan tanggung jawab: menunjukkan kemampuan individu dalam bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan.
c. Ketakutan akan kegagalan: menunjukkan kemampuan individu untuk dapat mengantisipasi kegagalan atau perasaan frustasi (putus asa).
d. Kemampuan mengatasi kendala: menunjukkan usaha yang dilakukan oleh individu dalam mengatasi kendala yang datang dari luar maupun dari dalam diri, dalam usahanya mencapai prestasi.
e. Kebutuhan akan umpan balik: menunjukkan individu yang memiliki motivasi berprestasi lebih menyukai pemberian umpan balik atas usaha yang dilakukannya.

3. Metode Pictorial Riddle
Metode pictorial riddle adalah suatu metode untuk mengembangkan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun besar melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi. Pictorial riddle berasal dari kata pictorial yang berarti gambar dan riddle yang berarti tebakan. Metode pictorial riddle merupakan salah satu metode yang termasuk dalam model inkuiri (Sund, 1993). Media yang digunakan untuk riddle berupa gambar cetak maupun elektronik kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle tersebut.
Pictorial riddle merupakan salah satu metode untuk mengembangkan motivasi dan minat siswa di dalam situasi kelompok kecil maupun besar. Gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya dapat digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif siswa. Bruner (1974) berpendapat bahwa ada tiga tingkatan utama model belajar yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman gambar (pictorial) dan pengalaman abstrak (symbolic). Ketiga tingkat pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman ( pengetahuan, ketrampilan, sikap) yang baru. Dalam membuat disain suatu riddle, guru harus mengikuti langkah sebagai berikut:
a. Memilih beberapa konsep atau prinsip yang akan diajarkan atau didiskusikan.
b. Melukiskan suatu gambar, menunjukkan ilustrasi, atau menggunakan foto (gambar) yang menunjukkan konsep, proses, atau situasi.
c. Membuat pertanyaan-pertanyaan berbentuk divergen yang berorientasi proses dan berkaitan dengan riddle (gambar dan sebagainya) yang akan membantu siswa memperoleh pengertian tentang konsep yang terlibat di dalamnya.

Inkuiri sebagia salah satu strategi pembelajaran mengutamakan proses penemuan untuk memperoleh pengetahuan. Langkah pembelajaran inkuiri merupakan suatu siklus yang dimulai dari 1) observasi atau pengamatan terhadap berbagai fenomena alam, 2) mengajukan pertanyaan tentang fenomena yang dihadapi, 3) mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban, 4) mengumpulkan data terkait dengan pertanyaan yang diajukan, dan 5) menarik kesimpilan berdasarkan data (Amri & Ahmadi, 2010). 

4. Model Pembelajaran ARCS
   Tujuan pembelajaran dapat tercapai jika siswa sudah termotivasi untuk belajar. Motivasi belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Keller (2004) menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai model ARCS. Model pembelajaran ARCS dikembangkan berdasarkan teori nilai dan harapan. Keller mengembangkan teori nilai dan harapan menjadi empat komponen pembelajran, yaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan). Penjelasan keempat komponen adalah sebagai berikut:
1) Perhatian  (Attention)
Perhatian adalah sikap seseorang yang umumnya didorong oleh rasa ingin tahu (Chairani, 2005). Munculnya perhatian didorong oleh rasa ingin tahu. Oleh karena itu, rasa ingin tahu perlu mendapat rangsangan agar siswa memberikan perhatian selama proses pembelajaran. Selain itu, perhatian merupakan prasyarat utama untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran. Perhatian dan rasa ingin tahu siswa dapat timbul jika disajikan suatu pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu guru harus memiliki kreativitas untuk mendorong munculnya rasa ingin tahu siswa sehingga meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari (Warsita 2008). Selain itu, mereka dapat menggunakan berbagai media atau audio visual, seperti film, CD-ROM, dll, untuk mendapatkan students'attention ini (Liao, 2008).
Perhatian dapat dirangsang atau dipancing melalui elemen-elemen yang baru, aneh dan dengan yang sudah ada kontradiktif serta stimulus tidak digunakan secara berlebihan agar tidak membosankan.  Strategi untuk merangsang minat dan perhatian siswa yaitu:
a. Menggunakan metode penyampaian pelajaran yang bervariasi (kuis, diskusi kelompok, bermain peran, simulasi, curah pendapat, demontrasi, studi kasus).
b. Menggunakan media (transparasi, gambar, film, video tape) untuk melengkapi penyampaian pembelajaran, 
c. Bila dirasa tepat gunakan humor dalam presentasi pada siswa.
d. Menggunakan peristiwa nyata, anekdot dan contoh-contoh untuk memperjelas konsep yang digunakan.
e. Memberikan tebakan atau teka–teki yang memberikan kesempatan siswa untuk berpikir secara cepat dan singkat dalam menemukan jawabannya. 
f. Menggunakan peristiwa nyata dan contoh-contoh untuk memperjelas konsep yang digunakan (Abidin 2003). 
2) Relevansi (Relevance)
Relevan adalah adanya hubungan atau keterkaitan antara materi pelajaran dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Siswa akan tertarik dan termotivasi dalam belajar jika siswa merasa bahwa apa yang dipelajari bermanfaat  untuk diri dan kehidupannya memiliki tujuan yang jelas (Khoiru, 2011: 69). Hal itu berarti bahwa guru bertugas sebagai fasilitator yakni membangkitkan dan menciptakan cara-cara kreatif untuk memotivasi siswa (Wulandari 2008).
Relevansi) dapat muncul jika guru menerapkan strategi sebagai berikut: (1) memberikan penjelasan kompetensi dasar yang akan dicapai, (2) menjelaskan manfaat dari materi yang dipelajari, (3) menjelaskan peranan konsep yang dipelajari terhadap mata pelajaran yang lain, dan (4) memberikan contoh dan evaluasi yang sesuai dengan kondisi siswa (Chairani, 2005).
3) Kepercayaan diri (Confidence)
Percaya diri merupakan suatu sikap percaya, yakin akan berhasil atau yang berhubungan dengan harapan untuk berhasil. Menurut Bandura (dalam Ahmadi, 2011: 71) seseorang yang memiliki sikap percaya diri tinggi cenderung akan berhasil bagaimana pun kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang memiliki sikap percaya diri memiliki penilaian positif tentang dirinya cenderung menampilkan prestasi yang baik secara terus-menerus. Sikap percaya diri ini perlu ditanamkan kepada siswa untuk mendorong mereka agar berusaha dengan maksimal untuk mencapai keberhasilan yang optimal.
Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan sikap percaya diri yaitu:
a. Memberikan materi secara sistematis, di urutkan dari materi yang mudah ke sukar agar mudah difahami. 
b. Menyusun pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, sehingga siswa tidak di tuntut untuk mempelajari terlalu banyak konsep baru sekaligus.
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sehingga arah dan tujuan kegiatan jelas bagi siswa. Hal ini akan membantu siswa mempunyai gambaran yang jelas mengenai apa yang diharapkan.
d. Menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa dengan mengatakan sepertinya kalian telah memahami konsep ini dengan baik dan tidak membodohkan atau menjatuhkan mental siswa.
e. Berilah umpan balik yang konstruktif selama pembelajaran agar siswa mengetahui pemahaman dan prestasi belajar mereka sejauh ini (Abidin, 2003).
4)  Kepuasan (Satisfaction)
kepuasan adalah perasaan gembira yang timbul dari dalam seseorang jika mendapatkan penghargaan terhadap dirinya dalam upaya melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan minat, karakteristik, dan kebutuhan siswa (Warsita, 2008). Keberhasilan mencapai suatu tujuan akan memberikan kepuasan bagi siswa, dan siswa akan berupaya untuk berhasil mencapai tujuan lainnya. Kepuasan sangat dipengaruhi oleh konsekuensi yang akan diterima siswa, seperti penghargaan atau reward atas keberhasilan yang diperoleh siswa. Siswa yang berhasil menyelesaikan sebuah soal, diberi pujian atau sentuhan lembut atau meminta siswa di kelas untuk memberikan applause, agar rasa puas dari siswa menjadi motivasi belajar selanjutnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model ARCS merupakan model pembelajaran yang menekankan penghormatan dan rasa percaya diri kepada siswa. Pengalaman yang dimiliki siswa dan yang belum diketahui siswa menjadi bahan pembelajarn yang bertujuan meningkatkan dan memacu siswa untuk lebih teliti, kreatif dalam mengungkapkan permasalahan yang dimilikinya.

5. Penelitian Yang Relevan
Berikut ini dipaparkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.
1. Aryawan, dkk. 2014. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri di Gugus XII Kecamatan Buleleng. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS antara kelompok model pembelajaran ARCS dan kelompok model pembelajaran konvensional, (2) terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar IPS, (3) kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaan ARCS dan kelompok siswa yang mengikuti model konvensional, (4) kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPS antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran ARCS dan kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
2. Resta, dkk. 2013. Pengaruh Pendekatan Pictorial Riddle Jenis Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Gelombang Terintegrasi Bencana Tsunami. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Pictorial Riddle Jenis Video terhadap hasil belajar siswa dengan pendekatan inkuiri pada materi gelombang dan tsunami di kelas XII SMAN 3 Padang. 
3. Kristianingsih, dkk. 2010. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri dengan Metode Pictorial Riddle Pada Pokok Bahasan Alat-alat Optik di SMP. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan melalui tiga siklus. Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri dengan metode pictorial riddle dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Mahmudah, dkk. 2014. Pembelajaran Fisika Menggunakan Metode Pictorial Riddle dan Problem Solving Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Analisis. Penelitian ini mengunakan metode kuais eksperimen dengan teknik pengumpulan data teknik tes untuk kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis, prestasi kognitif, angket dan lembar observasi untuk psikomotorik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tidak ada pengaruh penerapan pembelajaran dengan metode pictorial riddle dan problem solving terhadap prestasi belajar kognitif dan psikomotorik, namun berpengaruh terhadap prestasi belajar afektif, (2) ada pengaruh kemampuan berpikir kritis tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik; (3) ada pengaruh kemampuan analisis tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik; (4) ada interaksi antara metode pictorial riddle dan problem solving dengan kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar kognitif dan afektif, tetapi tidak ada interaksi pada prestasi belajar psikomotorik; (5) tidak ada interaksi antara metode pictorial riddle dan problem solving dengan kemampuan analisis terhadap prestasi belajar kognitif siswa, tetapi ada interaksi pada prestasi belajar afektif dan psikomotorik; (6) tidak ada interaksi antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan analisis terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik; (7) tidak ada interaksi antara metode pictorial riddle dan problem solving dengan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan analisis siswa terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
5. Sulianto, dkk. 2012. Penggunaan Media Gamabr untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Materi Gaya Siswa Kelas IV Semster II SD Muhammadiyah 1 Semarang Tahun Ajaran 2011/2012. Penenlitian ini merupakan PTK dengan tiga siklus.
6. Nugraha, dkk. 2014. Pengaruh Strategi Pembelajaran ARCS Terhadpa Hasil Belajar Siswa dengan Kovariabel Motivasi Belajar dalam Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas V SD Cerdas Mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti strategi pembelajaran ARCS dengan siswa yang mengikuti strategi pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Cerdas Mandiri Denpasar, (2) Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran ARCS dengan siswa yang mengikuti strategi pembelajaran konvensional setelah motivasi belajar dikendalikan pada siswa kelas V SD Cerdas Mandiri Denpasar, dan (3) Terdapat kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Cerdas Mandiri Denpasar.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang ini yakni penerapan model pembelajaran ARCS yang dimulai dengan pembangkitan motivasi siswa melalui metode ceramah dan penayangan video animasi. Metode yang digunakan merupakan metode pictorial riddle yang merupakan salah satu metode inkuiri dengan berbantuan media gambar berupa komik sains, LKS dan permainan ondo ulo. 

6. Kerangka Berpikir
Hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran adalah menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Guru harus melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik. Jika melalui proses dengan didasari motif yang tidak baik, atau mungkin karena rasa takut, terpaksa, atau sekedar formalitas, akan menghasilkan hasil belajar yang semu, tidak otentik dan tidak bertahan lama. Agar proses pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa lebih aktif dan antusias, maka guru memberikan dorongan dan rangsangan pada siswa untuk melakukan aktifitas belajar. Menumbuhkan rasa ingin tahu mendorong siswa merasakan kebutuhan atau kepentingannya dalam proses belajar. Hal itulah yang disebut sebagai pemberian motivasi. 
Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal jika siswa tertarik dan termotivasi dalam belajar. Jika siswa sudah termotivasi, maka siswa dapat mengkonstruksikan pikirannya melalui proses berpikir dan menemukan konsep sendiri. Konsep dapat ditemukan siswa dengan mudah dan siswa dapat berpikir dengan kritis jika terdapat media konkret agar siswa lebih mudah memahami materi. Salah satu media yang digunakan adalah pictorial riddle dengan jenis gambar. 
Keller (2004) menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai model ARCS. Keempat kondisi motivasional tersebut antara lain perhatian (Attention), relevansi (Relevance), kepercayaan diri (Confidence) dan kepuasan (Satisfaction). Keempat kondisi motivasional tersebut dapat digunakan sebagai model pembelajaran untuk membangkitkan semangat belajar siswa sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa, baik segi aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Berdasarkan uraian di atas, kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui kegiatan diskusi (
Confidence
)
Pemberian reward atas keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal (
Satisfiction
)
Peningkatan motivasi belajar siswa
Peningkatan Berpikir kritis dan kualitas pembelajaran
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

7. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan Model Pembelajaran di harapkan dapat meningkatkan  keterampilan berpikir kritis dan motivasi berprestasi siswa kelas V semester 1 SD Negeri 4 Rendeng Kudus.


BAB III
METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan motede Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri atas siklus yang terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Arikunto, 2008 :91). Desain penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 3.1.
 (
Observasi keadaan awal di 
sekolah
Analisis awal penyebab masalah:
Kompetensi dalam pembelajaran IPA memerlukan  model pembelajaran dengan konsep menarik yang membuat  siswa aktif, mampu untuk berpikir kritis, logis dan rasional serta motivasi tinggi untuk berprestasi dengan cara pembelajaran yang dapat menemukan sendiri konsep materi yang diajarkan
.
SIKLUS I
Rencana Tindakan I:
Merumuskan masalah
Solusi pemecahan masalah pokok materi melalui 
pembelajaran ARCS berbasis 
pictorial riddle
Refleksi I:
Mengkaji  hasil pengamatan untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus II.
SIKLUS II
Rencana Tindakan II:
pembelajaran ARCS berbasis 
pictorial riddle
 melalui diskusi dan demonstrasi
Pelaksanaan tindakan II dan observasi:
Guru melaksanakan 
pembelajaran ARCS berbasis 
pictorial
 
riddle
 pada materi melalui 
demonstrasi
 dan diskusi.
Guru memberi tes, mengobservasi aktivitas guru dan siswa dan menganalisis data hasil tes dan hasil observasi
Refleksi II:
Mengkaji hasil pengamatan dan diharapkan setelah akhir pembelajaran siklus II mencapai tujuan yang diharapkan
)







 (
Pelaksanaan tindakan I dan observasi:
Guru melaksanakan pembelajaran dengan 
pembelajaran ARCS berbasis 
pictorial riddle
, diskusi dan demonstrasi. 
Guru memberi tes, mengobservasi aktivitas dan motivasi siswa serta menganalisis keterampilan berpikir kritis dan hasil observasi
)














Gambar 3.1 Desain Penelitian
Seperti telah dikemukakan di atas, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu melalui siklus 1 dan 2. Jadi dalam hal ini, bila setelah diberi perlakuan belum ada peningkatan hasil, maka akan diadakan perbaikan pada siklus berikutnya. Penjabaran pelaksanaan kegiatan yang dilakukan setiap siklus adalah sebagai berikut:
1) Menentukan permasalahan
Sebelum dilakukan perlakuan terhadap siswa dilakukan observasi situasi dan kondisi siswa, guru, dan proses pembelajaran agar mengetahui akar permasalahan dan bentuk perlakuan yang cocok untuk dilaksanakan. 
2) Perencanaan tindakan
a. Dokumentasi kondisi awal meliputi nilai mata pelajaran IPA sebelum siklus serta wawancara guru dan siswa guna memberi gam`baran permasalahan yang mendasar dalam penguasaan materi.
b. Merumuskan tindakan sebagai alternatif solusi yaitu dengan pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle. 
c. Membuat media panduan berupa komik sains, LKS dan ondo ulo terkait dengan materi IPA pokok cahaya dan siftnya dan lembar berpikir siswa sebagai alat bantu siswa sesuai dengan pokok materi.
d. Menyusun rencana pembelajaran yang berisi ketentuan pembelajaran dengan bantuan media panduan untuk setiap sub pokok materi.
e. Menyusun rancangan demonstrasi yang diperlukan. 
f. Menyusun kisi-kisi soal evaluasi dan kunci jawaban.
g. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa yang akan digunakan pada saat pembelajaran.
h. Menyusun angket motivasi dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA melalui pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle. 
3) Pelaksanaan tindakan
a. Sebelum mengajar, guru dan siswa mengadakan kontrak pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama. 
b. Guru menjelaskan metode pembelajaran kompetensi dan indikator yang harus di capai serta  manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran akan dicapai.
c. Setiap pertemuan dilakukan pembelajaran sesuai ketentuan yang direncanakan dalam rencana pembelajaran.
d. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle. 
e. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa.
f. Guru memberikan komik sains, LKS dan ondo ulo untuk mengeksplorasi kemampuan siswa.
g. Siswa diberikan lembar berpikir dan alat praktikum sederhana dan tiap kelompok ditugaskan untuk mengobservasi permasalahan terkait dengan materi
h. Melakukan tanya jawab sekitar tugas yang dikerjakan.
i. Masing-masing kelompok melakuakan observasi dan mencatat temuan terkait dengan konsep materi.
j. Mendiskusikan hasil temuan dengan teman satu kelompoknya.
k. Melaporkan dan mempresentasikan hasil diskusi.
l. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan.
m. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil belajar pada materi tersebut.
n. Evaluasi sub pokok materi yang dilaksanakan di akhir pertemuan siklus.
4) Observasi 
a. Observasi dilakukan oleh guru kelas dan peneliti, yaitu dengan cara mengamati jalannya proses pembelajaran.
b. Observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle dengan memberikan komik sains, LKS dan ondo ulo, alat percobaan sederhana dan lembar berpikir dengan memperhatikan bagaimana aktivitas dalam melakukan praktikum sederhana, aktivitas berpikir, diskusi dan tanggapan siswa terhadap tindakan tersebut serta mengenali kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.
c. Observasi keterampilan berpikir kritis siswa selama pembelajaran berlangsung.
d. Observasi motivasi siswa saat pembelajaran.
5) Refleksi
	Mendiskusikan dan mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil kerja siswa dan memperbaiki kelemahan yang digunakan sebagai acuan dalam merencanakan tindakan siklus berikutnya dengan perbaikan-perbaikan dari siklus yang di laluinya. Demikian seterusnya penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berulang-ulang sampai diperoleh hasil yang memuaskan. 

2. Objek Penelitian 
Arikunto (2006: 118)  berpendapat bahwa objek penelitian adalah apa yang menjadi perhatian suatu penelitian. Objek penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dan motivasi berprestasi siswa.
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Rendeng Kudus pada kelas V dan penelitian dilakukan pada Agustus 2015 sampai dengan Desember 2015.
4. Sumber dan Jenis Data 
1) Sumber Data
Sumber  data  adalah  subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian tindakan kelas ini, sumber datanya terdiri atas :
a. Person yaitu sumber data yang berasal dari siswa dan guru kelas V SD Negeri 4 Rendeng Kudus yang mengajar IPA.
b. Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Sumber data dalam seperti ruangan kelas, kelengkapan media, lembar berpikir kritis dan instrumen tes, angket dan lembar observasi. Sedangkan sumber data bergerak yakni fasilitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPA yang menerapkan pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle.
c. Data Dokumen yaitu data tentang nama siswa, hasil belajar yang diperoleh siswa, situasi dan kondisi siswa dan guru pada saat pembelajaran IPA.
d. Portofolio yaitu kumpulan karya siswa yang disusun secara sistematis dan terorganisir sebagai hasil dari usaha pembelajaran yang telah dilakukannya dalam kurun waktu tertentu.
2) Jenis Data
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa kuantitatif, misalkan data yang diperoleh dari keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 
b. Data Kualitatif
Adalah data yang berupa kualitatif (verbal) atau kalimat, misalkan keaktifan dan siswa dalam proses pembelajaran IPA.
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Metode Angket
Instrumen angket digunakan untuk mengetahui keadaan awal siswa tentang pembelajaran yang selama ini dilakukan, kemampuan berpikir krtitis dan motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran IPA. Instrumen ini diberikan pada saat pretes dan postes.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati tingkah laku pada suatu situasi tertentu. Metode observasi dapat dilakukan terhadap kelompok dan terhadap siswa secara individual. Kegiatan yang diamati adalah beberapa indikator keterampilan berpikir kritis, aktifitas siswa dalam megikuti pembelajaran yang di amati dengan instrumen lembar observasi.
c. Metode Tes
Metode tes dilaksanakan pada setiap awal pembelajaran (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, saat proses pembelajaran melalui instrumen lembar berpikir dan setiap akhir pembelajaran untuk megetahui hasil keterampilan berpikir kritis dan belajar siswa setelah mengikuti KBM (postes). Jenis tes yang digunakan adalah tes objektif disertai dengan alasan dan tes uraian. 
d. Metode Wawancara
Metode wawancara dilakukan untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap pembelajaran IPA untuk mengetahui keadaan awal siswa dan untuk mengetahui implementasikan pembelajaran pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle. 
e. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang nama siswa,  situasi dan kondisi siswa dalam pembelajaran.
6. Validitas Data 
Teknik validitas data yang biasanya digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu teknik triangulasi. (Sugiyono, 2009: 330) menyatakan bahwa ada empat macam teknik triangulasi, yaitu (1) triangulasi data, (2) triangulasi peneliti, (3) triangulasi metodologis, dan (4) triangulasi teoritis. 
Dari keempat macam trianggulasi tersebut, yang digunakan adalah triangulasi data. Triangulasi data pada penelitian ini digunakan melalui narasumber (manusia) yang berbeda-beda posisinya dan dari catatan yang berkaitan dengan data penelitian. Menurut Sutopo (2006: 93) triangulasi data merupakan cara yang mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda yang tersedia. 
7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan berdasarkan deskripsi data. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan dengan cara sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik kesimpulannya. Hasil dari reduksi tersebut kemudian digambarkan dengan kalimat dan dikategorisasikan, yakni dipisah-pisahkan menurut kategori yang di peroleh atau disajikan dengan susunan yang rapi dan sistematis. Selanjutnya hasil kategorisasi dideskripsikan dan diinterpretasi sedemikian rupa sehingga membentuk sajian hasil penelitian.        
 Analisis data adalah suatu cara menganalisa data yang diperoleh selama peneliti mengadakan penelitian sehingga akan diketahui kebenaran suatu permasalahan (Arikunto, 2006: 136-137).

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Analisis deskriptif kemampuan berpikir kritis terhadap model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle dengan menggunakan instrumen tes dan lembar observasi. Analisis yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V di SD Negeri 4 Rendeng Kudus menggunakan rumus sebagai berikut:

Klasifikasi presentase nilainya adalah sebagai berikut:
25.00% ≤ N ≤ 43.75%	 : tidak kritis
43.75% < N ≤ 62.50% 	 : cukup
62.50% < N ≤ 81.25% 	 : kritis
81.25% < N ≤ 100% 	 : sangat kritis		

2. Analisis Motivasi Berprestasi Siswa
Analisis data yang berkaitan dengan motivasi berprestasi siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan instrumen tes, dianalisis dengan menggunakan rumus:

Klasifikasi presentase nilainya adalah sebagai berikut:
25.00% ≤ N ≤ 43.75%	: tidak baik
43.75% < N ≤ 62.50% 	: cukup
62.50% < N ≤ 81.25% 	: baik
81.25% < N ≤ 100% 	: sangat baik	


8. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan tercapai jika :
1. Nilai motivasi siswa selama pembelajaran menunjukkan hasil baik dengan tampaknya indikator-indikator dalam lembar observasi dan dan berada pada kategori baik.
2. Keterampilan berpikir kritis menunjukkan hasil baik pada lembar penilaian dan berada dalam kategori kritis.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 4 Rendeng Kecamatan Kota Kabupaten Kudus. Data penelitian yang diperoleh adalah data hasil berpikir kritis siswa berupa tes tertulis dan lembar observasi, data motivasi berprestasi siswa berupa angket. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus sebagai berikut:
A. Deskripsi Data Kondisi Awal
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V di SD 4 Rendeng, diperoleh data bahwa siswa kurang termotivasi, tidak bersemangat ketika mengikuti pembelajaran sains. Guru menyatakan bahwa SD 4 Rendeng memang terletak di kecamatan kota, tetapi inputnya berasal dari siswa biasa saja dengan kondisi keluarga menengah ke bawah. Jumlah siswanya pun tidak terlalu banyak. Guru selalu berupaya untuk membangkitkan semangat dan motivasi siswa tetapi guru mempunyai keterbatasan dalam hal media dan fasilitas pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan siswa, mereka memahami apa yang ditanyakan peneliti tetapi belum bisa mengungkapkan pikiranya secara runut dan logis. Selain itu, siswa tertarik dengan pembelajaran dengan diselingi permainan maupun membaca komik atau cerita suatu tokoh. Hasil tersebut diperkuat dengan dara pra siklus siswa yang disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Pra siklus Hasil Belajar IPA Siswa
	No
	Kriteria
	Nilai
	Keterangan

	1
	Nilai terendah
	40
	5 tuntas

	2
	Nilai tertinggi
	85
	7 tidak tuntas

	3
	Rata-rata
	69
	



Berdasarkan data tersebut, peneliti merencanakan pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan metode Pictorial Riddle. Riddle atau petunjuk yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar aktivitas siswa yang dilengkapi dengan komik sains dan penyelidikan serta kartu soal dalam permainan “Ondo Ulo” agar motivasi berpresatasi siswa meningkat sehingga berpikir kritis siswa juga meningkat.  Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan dengan alokasi lima jam pelajaran untuk pmbelajaran (5 x 35 menit) dan satu jam pelajaran untuk postes (1 x 35 menit). Jadwal penelitian disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian Tndakan Kelas
	Siklus
	Pertemuan
	Hari
	Tanggal
	Waktu
	Materi

	I
	1
	Selasa
	9-2-2016
	09.00 – 10.10
	Sifat-sifat Cahaya

	
	2
	Rabu
	10-2-2016
	09.00 – 10.10
	

	
	3
	Selasa
	16-2-2016
	09.00 – 10.10
	

	II
	1
	Rabu
	17-2-2016
	09.00 – 10.10
	Alat Optik

	
	2
	Selasa
	23-2-2016
	09.00 – 10.10
	

	
	3
	Rabu
	24-2-2016
	09.00 – 10.10
	



Siklus satu dalam PTK yang dilakukan peneliti membahas materi sifat-sifat cahaya yang meliputi cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan dispersi cahaya. Materi yang dibahas dalam siklus dua yaitu alat optik, hubungan antara cahaya dan penglihatan. PTK siklus satu maupun siklus dua berjalan dengan baik dan lancar.

B. Deskripsi Data Siklus I
1. Perencanaan  
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus I adalah sebagai berikut:
1) Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang diawali dengan komik sains, kegiatan penyelidikan, lembar berpikir dan soal latihan yang disertai dengan Teka Teki Silang (TTS). Media yang digunakan berisi materi IPA pokok bahasan cahaya dan sifatnya.
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan lembar berpikir untuk sub pokok materi sifat-sifat cahaya.
3) Merancang pembelajaran dengan membentuk kelompok belajar siswa, tiap kelompok beranggotakan 6-7 orang siswa yang tempat duduknya berdekatan.
4) Membuat lembar observasi.
5) Menyusun kisi-kisi soal evaluasi dan kunci jawaban.
6) Membuat media ”Ondo Ulo” dan kartu soal dengan materi sifat-sifat cahaya. Media tersebut dilengkapi dengan uaraian motivasi dan rangkuman materi.
7) Menyusun angket motivasi dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA melalui pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle. 
2. Pelaksanaan  
Tindakan siklus I meliputi kegiatan pra KBM, kegiatan Inti dan kegiatan Akhir.
1) Pra Pembelajaran  
a) Guru menyematkan nomor dada untuk mempermudah dalam mengobservasi.
b) Guru memberikan pretes berupa angket motivasi sebelum pembelajaran dimulai.
c) Guru mengkondisikan siswa untuk dapat menerima pelajaran.
d) Guru bersama dengan siswa mulai mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil pretes angket motivasis siswa, diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.3 dan Gambar 3.2. 

	Tabel 3.3 Hasil Angket Pretes Motivasi Berprestasi Siswa
	No
	Klasifikasi
	Jumlah Siswa
	Prosentase
	Interval

	1
	Sangat Tinggi
	0
	0.0%
	96 - 108

	2
	Tinggi
	0
	0.0%
	81 - 95

	3
	Cukup
	0
	0.0%
	66 - 80

	4
	Rendah
	10
	76.9%
	51 - 65

	5
	Sangat Rendah
	3
	23.1%
	36 - 50

	Total
	13
	100.0%
	



Gambar 3.2 Grafik Pretes Motivasi Berprestasi Siswa

2) Kegiatan Awal  
Kegiatan awal ini dimulai dengan pemberian motivasi belajar dan apersepsi untuk menarik perhatian siswa. Guru memberikan sejumlah cerita dengan ceramah berkaitan tentang pentingnya motivasi berprestasi yang harus dimiliki siswa supaya mendapatkan prestasi yang membanggakan.
Setelah pemberian motivasi dengan ceramah, selanjutnya peneliti memberikan apersepsi berkaitan dengan sifat-sifat cahaya. Sebelum kegiatan ini dimulai, terlebih dahulu siswa diajak bernyanyi “Pelangi” untuk membangkitkan motivasi siswa. Kegiatan awal dapat pada Gambar 3.3.
[image: E:\DCIM SAMSUNG\105PHOTO\SAM_0739.JPG]
Gambar 3.3 Siswa diajak bernyanyi agar lebih bersemangat

3) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti ini meliputi tahap eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
a) Eksplorasi
(1) Peneliti menyiapkan alat praktikum yang digunakan.
(2) Siswa dibagi menjadi dua kelompok.
(3) Peneliti membagikan LKS yang berisi tentang komik sains, lembar penyelidikan, lembar berpikir dan soal evaluasi.
(4) Siswa diminta untuk membaca komik sains dan bergantian dengan teman. Gambaran umum kegiatan eksplorasi siklus I dapat dilihat pada Gambar 3.4.
[image: E:\DCIM SAMSUNG\105PHOTO\SAM_0737.JPG]
Gambar 3.4 Kegiatan Eksplorasi Siklus I

b) Elaborasi
(1) Siswa diminta mengerjakan ayo berpikir setelah membaca komik sains.
(2) Siswa melakukan praktikum berkaitan dengan materi sifat-sifat cahaya. 
(3) Siswa mengerjakan soal dan melakukan diskusi kelompok kecil.
(4) Siswa menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan yang dilakukan
(5) Perwakilan siswa mempresentasikan ke depan hasil diskusinya dan kelompok yang lain memberikan tanggapan.
(6) Siswa bersama guru menyimpulkan praktikum yang sudah dilakukan.
(7) Siswa bermain “Ondo Ulo” dan menjawab kartu soal. Gambaran umum kegiatan elaborasi siklus I dapat dilihat pada Gambar 3.5
[image: E:\sd 4 rendeng\20160217_094652.jpg]
Gambar 3.5 Siswa mengerjakan LKS dan malakukan permainan

c) Konfirmasi
(1) Guru memberikan kesempatan siswa yang belum faham untuk bertanya.
(2) Guru memberikan arahan dan timbal balik kepada siswa yang bertanya sehingga imajinasi siswa semakin kompleks. 
(3) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberikan penguatan-penguatan verbal berupa kata-kata dan penguatan non verbal dengan berupa tepuk tangan.
(4) Guru memberikan reward pada siswa yang lebih dahuu menyelesaikan permainan. Gambaran umum kegiatan konfirmasi siklus I dapat dilihat pada Gambar 3.6.
[image: E:\sd 4 rendeng\IMG_1499.JPG]
Gambar 3.6 Siswa diberikan reward

4) Kegiatan Akhir  
a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi.
b) Siswa diberikan soal postes
c) Siswa diberikan tugas. Gambaran umum kegiatan akhir siklus I dapat dilihat pada Gambar 3.7.

[image: E:\sd 4 rendeng\IMG_1521.JPG]
Gambar 3.7 Siswa engerjakan soal postes

3. Observasi
Observasi dilakukan oleh guru kelas, peneliti dan mahasiswa dengan mengamati jalannya proses pembelajaran. Data hasil observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dalam indikator focus sub indikator perhatian dan observasi, reason dalam sub indikator bertanya dan beralasan, dan inference dalam sub indikator hipotesis. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran .
Berdasarkan hasil postes siklus I dan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh ketuntasan belajar yang dibandingkan dengan KKM (nilai 75), diperoleh hasil bahwa sebanyak 8 siswa (62%) tuntas melaksanakan pembelajaran dan sebanyak 5 siswa (38%) tidak tuntas dalam sikul satu ini. Jika dilihat dari kriteria berpikir kritis, diperoleh hasil bahwa sebanyak 6 siswa (46%) berada dalam kategori sangat kritis, sebanyak 3 siswa (23%) berada dalam kategori kritis, sebanyak 3 siswa (23%) berada dalam kategori cukup kritis dan satu siswa (7%) berada dalam kategori tidak kritis. Data lengkap disajikan pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5.
Tabel 3.4. Hasil Belajar Siklus I
	No
	Kriteria
	Nilai
	Keterangan

	1
	Nilai terendah
	44
	KKM ≥ 75

	2
	Nilai tertinggi
	95
	Tuntas sebanyak 8 siswa

	3
	Rata-rata
	74
	Tidak tuntas sebanyak 5 siswa



Tabel 3.5. Hasil Berpikir Kritis Siswa
	No
	Kategori Berpikir Kritis
	Jumlah siswa
	Persentase

	1
	Sangat kritis
	6
	46%

	2
	Kritis
	3
	23%

	3
	Cukup kritis
	3
	23%

	4
	Tidak kritis
	1
	7%



Selain berpikir kritis, pada tahap siklus I dilakukan postes motivasi berprestasi siswa. Analisis data tersebut menunjukkan bahwa 11 siswa (84.6%) berada dalam kategori cukup termotivas dan sebanyak 2 siswa (15.4%) berada dalam kategori mempunyai motivasi yang rendah. Hasil angket motivasi siklus I dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

   Gambar 3.8 Grafik Motivasi Berprestasi Siklus I

4. Refleksi
PTK yang dilakukan pada siklus I dengan pembelajaran ARCS bermetode pictorial riddle yang diawali pemberian motivasi dengan metode ceramah dan berbantuan media LKS yang dilengkapi dengan komik sains, lembar penyelidikan dan lembar berpikir sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pra siklus. Namun, hasil ini masih belum memuaskan karena hanya 6 siswa yang berada pada kategori sangat kritis, 3 siswa yang berada pada kategori cukup kritis dan hasil motivasi berprestasi siswa juga berda dalam kategori cukup dan rendah. Oleh karena itu, hasil analisis siklus I ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki siklus selanjutnya. 
Kelemahan dan permaslahan yang muncul pada siklus I diantaranya: a) siswa masih belum fokus ketika diberikan motivasi untuk berprestasi karena pemberian motivasi dilakukan dengan cara ceramah sehingga ada sebagian siswa yang main atau berbicara sendiri; b) pembagian kelompok dibagi menjadi dua grup dengan setiap keompok terdiri atas 6-7 siswa. Hal itu membuat kegiatan praktikum dan diskusi menjadi tidak kondusif; c) waktu yang digunakan permainan hanya sekitar 15 menit sehingga variasi soal dan materi yang ada di ”Ondo Ulo” kurang mengena pada siswa.
Berdasarkan kelemahan dan permasalahan yang muncul pada siklus I, maka dilakukan perbaikan pada siklus II sebagai berikut: a) pemberian motivasi berprestasi dilakukan dengan menggunakan ICT berupa penayangan video animasi agar siswa lebih antusias lagi; b) pembagian kelompok dibagi menjadi tiga grup dengan setiap kelompok terdiri atas 4 siswa agar kegiatan diskusi kelompok kecil lebih kondusif; c) waktu yang digunakan untuk permianan lebih lama sehingga siswa lebih banyak menjawab soal dan materi yang ada di “Ondo Ulo” lebih dipahami siswa; dan d) guru akan lebih membangkitkan semangat dan rasa percaya diri siswa untuk lebih berani berbicara menyampaikan pendapatnya.

C. Deskripsi Data Siklus II
1. Perencanaan  
Setelah mendapatkan masukan dari siklus I, hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus II adalah sebagai berikut:
1) Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang diawali dengan komik sains, kegiatan penyelidikan, lembar berpikir dan soal latihan yang disertai dengan Teka Teki Silang (TTS). Media yang digunakan berisi materi IPA pokok bahasan alat optik.
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan lembar berpikir untuk sub pokok materi alat optik dan hubungn cahaya dengan penglihatan.
3) Merancang pembelajaran dengan membentuk tiga kelompok belajar siswa, tiap kelompok beranggotakan empat orang siswa yang tempat duduknya berdekatan.
4) Membuat lembar observasi.
5) Menyusun kisi-kisi soal evaluasi dan kunci jawaban.
6) Membuat media ”Ondo Ulo” dan kartu soal dengan materi alat optik dan hubungan cahaya dengan penglihatan. Media tersebut dilengkapi dengan uaraian motivasi dan rangkuman materi.
2. Pelaksanaan  
Tindakan siklus II meliputi kegiatan pra KBM, kegiatan Inti dan kegiatan Akhir.
1) Pra Pembelajaran  
a) Guru mengkondisikan siswa untuk dapat menerima pelajaran.
b) Guru bersama dengan siswa mulai mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
2) Kegiatan Awal  
Kegiatan awal ini dimulai dengan pemberian motivasi belajar berupa penayangan video animasi tentang “Si malas dan Si rajin” agar siswa lebih fokus dan termotivasi. Setah penayangan video, guru memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa, dan menyuruh siswa menyimpulkan isi dari video tersebut. 
Setelah pemberian motivasi dan tanya jawab selesai, selanjutnya guru memberikan apersepsi berkaitan dengan alat optik dan hubungan cahaya dengan penglihatan. Sebelum kegiatan ini dimulai, terlebih dahulu siswa diajak bernyanyi “Dua mata saya” untuk lebih membangkitkan motivasi siswa. Kegiatan awal dapat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Siswa bernyanyi pada siklus II

3) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti ini meliputi tahap eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
a) Eksplorasi
(1)  Peneliti menyiapkan alat praktikum yang digunakan dan memberikan nomor dada untuk mempermudah mengobservasi.
(2)  Siswa dibagi menjadi tiga kelompok.
(3)  Peneliti membagikan LKS yang berisi tentang komik sains, lembar penyelidikan, lembar berpikir dan soal evaluasi.
(4)  Siswa diminta untuk membaca komik sains dan bergantian dengan teman. Gambaran umum kegiatan eksplorasi siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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Gambar 3.10 Siswa membaca komik sains pada siklus II

b) Elaborasi
(1) Siswa diminta mengerjakan ayo berpikir setelah membaca komik sains.
(2) Siswa melakukan praktikum berkaitan dengan materi alat optik dan hubungan cahaya dengan penglihatan. 
(3) Siswa membuat peta konsep dan menjawab kata-kata rumpang berdasarkan bacaan pada komik sains.
(4) Siswa mengerjakan soal dan melakukan diskusi kelompok kecil.
(5) Siswa menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan yang dilakukan
(6) Perwakilan siswa mempresentasikan ke depan hasil diskusinya dan kelompok yang lain memberikan tanggapan.
(7) Siswa bersama guru menyimpulkan praktikum yang sudah dilakukan.
(8) Siswa bermain “Ondo Ulo” dan menjawab kartu soal. Gambaran umum kegiatan elaborasi siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.11.

[image: E:\DCIM SAMSUNG\105PHOTO\SAM_0614.JPG]
Gambar 3.11. Siswa melakukan kegiatan praktikum pada siklus II

c) Konfirmasi
(1) Guru memberikan kesempatan siswa yang belum faham untuk bertanya.
(2) Guru memberikan arahan dan timbal balik kepada siswa yang bertanya sehingga imajinasi siswa semakin kompleks. 
(3) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberikan penguatan-penguatan verbal berupa kata-kata dan penguatan non verbal dengan berupa tepuk tangan.
(4) Guru memberikan reward pada siswa yang lebih dahuu menyelesaikan permainan. Gambaran umum kegiatan konfirmasi siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Siswa berdiskusi hasil praktikum

4) Kegiatan Akhir  
a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi.
b) Siswa diberikan soal postes
c) Siswa diberikan tugas. 

3. Observasi
Observasi dilakukan oleh guru kelas, peneliti dan mahasiswa dengan mengamati jalannya proses pembelajaran. Data hasil observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dalam indikator focus sub indikator perhatian dan observasi, reason dalam sub indikator bertanya dan beralasan, dan inference dalam sub indikator hipotesis. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran .
Berdasarkan hasil postes siklus II dan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh ketuntasan belajar yang meningkat dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa sebanyak 12 siswa (93%) tuntas melaksanakan pembelajaran dan sebanyak 1 siswa (7%) tidak tuntas dalam sikul II ini. Jika dilihat dari kriteria berpikir kritis, diperoleh hasil bahwa sebanyak 10 siswa (77%) berada dalam kategori sangat kritis, dan sebanyak 3 siswa (23%) berada dalam kategori kritis. Data lengkap disajikan pada Tabel 3.6 dan Tabel 3.7.

Tabel 3.6 Hasil Belajar Siklus II
	No
	Kriteria
	Nilai
	Keterangan

	1
	Nilai terendah
	69
	KKM ≥ 75

	2
	Nilai tertinggi
	100
	Tuntas sebanyak 12 siswa

	3
	Rata-rata
	87
	Tidak tuntas sebanyak 1 siswa



Sedangkan grafik peningkatan hasil belajar siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.13.


Gambar 3.13 Grafik peningkatan Hasil belajar Siklus I dan Siklus II


Tabel 3.7 Hasil Berpikir Kritis Siswa Pada Siklus II
	No
	Kategori Berpikir Kritis
	Jumlah siswa
	Persentase

	1
	Sangat kritis
	10
	77 %

	2
	Kritis
	3
	23 %



Sedangkan grafik peningkatan hasil berpikir kritis siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.14.

Gambar 3.14. Grafik Peningkatan Berpikir Kritis Siklus I dan siklus II

Pada hasil kemmapuan berpikir kritis, jika dilihat dari masing-masing indikator, terdapat sejumlah peningkatan dari siklus I dan siklus II, data selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.15 dan Gambar 3.16


Gambar 3.15 Grafik peningkatan Berpikir Kritis Tiap Indikator

Gambar 3.16 Grafik Peningkatan Berpikir Kritis Tiap Siswa

Selain berpikir kritis, pada tahap siklus II dilakukan postes motivasi berprestasi siswa. Analisis data tersebut menunjukkan bahwa 5 siswa (41.7%) berada dalam kategori sangat termotivas dan sebanyak 7 siswa (15.4%) berada dalam kategori tinggi. Hasil angket motivasi siklus II dapat dilihat pada Tabel 3.8, sedangkan peningkatan motivasi berprestasi dari pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.17 

Tabel 3.8 Motivasi Berprestasi Siswa Pada Siklus II
	No
	Klasifikasi
	Jumlah Siswa
	Prosentase

	1
	Sangat Tinggi
	5
	41.7%

	2
	Tinggi
	7
	58.3%

	3
	Cukup
	0
	0.0%

	4
	Rendah
	0
	0.0%

	5
	Sangat Rendah
	0
	0.0%

	Total
	12
	100.0%




Gambar 3.17 Grafik Peningkatan Motivasi Berprestasi Siswa
4. Refleksi
PTK yang dilakukan pada siklus II dengan pembelajaran ARCS bermetode pictorial riddle yang diawali pemberian motivasi dengan penayangan video animasi dan berbantuan media LKS yang dilengkapi dengan komik sains, lembar penyelidikan dan lembar berpikir sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pra siklus dan siklus I. Namun, masih ada satu siswa dengan nilai di bawah KKM. Siswa tersebut diberikan perlakuan khusus berupa pegulangan materi secara mandiri, diberikan remidial dan tugas tambahan, tetapi untuk aspek berpikir kritis dan motivasi berprestasi sudah mencapai hasil yang memuaskan. Oleh karena itu, PTK yang dilakukan ini cukup sampai siklus II karena pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle dapat meningkatkan berpikir kritis dan motivasi berprestasi siswa. 
 
5. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka hipotesis menyatakan bahwa penerapan model ARCS dengan metode pictorial riddle pada mata pelajaran IPA dapat meingkatkan berpikri ktitis dan motivasi berprestasi siswa kelas V SD 4 Rendeng Kudus, pada materi sifat cahaya dan alat optik.

2. PEMBAHASAN
A. Perencanaan Pembelajaran ARCS Bermetode Pictorial Riddle di SD 4 Rendeng
Sebelum melaksanakan PTK terlebih dahulu peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru, kepala sekolah maupun siswa terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Setelah itu diperoleh data bahwa siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran. Kurangnya motivasi tersebut disebabkan karena siswa berasa dari keluarga ekonomi menengah ke bawah sehingga motivasi mereka untuk belajar dan prestasi berkurang. Hal itu senada dengan Yeong, et al (2014) yang menyatakan bahwa kemampuan wal siswa dan faktor sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap lierasi sains siswa. Rendahnya motivasi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar dan berpikir kritis siswa. Pada asarnya siswa sudah dapat mengemukakan ide, beralasan tetapi siswa belum dapat beralasan secara runut, logis dan bisa menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang diungkapkan. 
Selain itu, pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (Permendiknas, 2006). Berdasarkan analisis awal, peneliti menentukan bahwa pembelajaran yang cocok dengan kondisi di kelas dengan enerapkan pembelajaran Attention, Relevance, Confidence and Satisfy (ARCS). Pembelajaran ARCS diawali dengan fokus pada perhatian siswa. Fokus siswa dikonsenkan pada kegiatan pemberian motivasi berprestasi, baik dengan cara ceramah maupun penayangan video animasi. Setelah difokuskan perhatian siswa, selanjutnya diberikan apersepsi dan motivasi bahwa pembelajaran yang siswa lakukan berdampak atau mempunyai relefansi dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Pembelajaran ini menggunakan metode pictorial riddle yaitu berupa petunjuk-petunjuk gambar. Riddle yang digunakan dalam penelitian ini berupa komik sains yang berisi petualangn suatu tokoh yang membahas materi sains yang dikemas dalam suatu cerita tokoh yang disertai dengan gambar. Seain itu, riddle juga dikemas dalam suatu permainan “Ondo Ulo” yang dilengkapi dengan kartu soal. Di dalam “Ondo Ulo” juga terdapat kotak yang berisi tentang kata-kata motivasi dan rangkuman materi. Hal itu sependapat dengan Sulianto (2012) yang menyatakan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan maslah siswa. Selain itu, pembelajaran ARCS dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa (Aryawan, 2014). 
Tahap selanjutnya, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajran yang digunakan, yang dimulai dari RPP, LKS, soal evaluasi, media “Ondo Ulo” dan kartu soal. LKS dan media Ondo Ulo dapat dilihat pada Gambar 3.18 dan Gambar 3.19.
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Gambar 3.18 Komik Sains dalam LKS
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Gambar 3.19 Media Ondo Ulo

B. Hasil Berpikir Kritis Siswa 
Keterampilan berpikir kritis diukur pada siklus I dan siklus II. Kompetensi berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini meliputi focus yang terdiri atas perhatian (diukur dengan lembar observasi), dan observasi (diukur dengan lembar observasi); reason yang terdiri atas bertanya (diukur dengan lembar observasi), dan beralasan (diukur dengan lembar observasi); inference yang terdiri atas berhipotesis (diukur dengan lembar observasi) dan menyimpulkan (diukur dengan instrumen tes); situation yang terdiri atas pemahaman (diukur dengan instrumen tes) dan mencari alternatif jawabn lain (diukur dengan instrumen tes); clarity yang terdiri atas mengetahui istilah-istilahh baru (diukur dengan TTS), dan mengidentifikasi asumsi (diukur dengan instrumen tes); serta overview yang terdiri atas menentukan jawaban dari permasalahan (diukur dengan instrumen tes), dan mengevaluasi (diukur dengan istrumen tes).
Sebelum siswa melakukan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti menyematkan nomor dada agar mempermudah dalam mengobservasi. Dalam kesempatan ini, peneliti dibantu oleh teman sejawat, guru dan mahasiswa sebagai observer. Pada siklus I, siswa dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 6-7 siswa. 
Pembelajaran ARCS dimulai dari Attention (perhatian). Tahap perhatian tercermin dengan kegiatan memfokuskan perhatian siswa melalui pemberian motivasi yang berkaitan dengan matri sifat-sifat cahaya. Agar siswa lebih bersemangat, peneliti mengajak siswa bernyanyi “pelangi” yang kaitannya dengan sifat cahaya. Tahap relevance (relevansi) tercermin pada kegiatan apersepsi, membaca komik sains, melakukan penyelidikan dan mengerjakan LKS. Peneliti menunjukkan adanya hubungan antara materi yang dipelajari sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tahap confidence (percaya diri) tercermin pada kegiatan diskusi kelompok kecil dan diskusi klasikal. Selama pembelajaran siswa dipancing untuk percaya diri bertanya, berpendapat maupun menyanggah. Tahap satisfaction (kepuasan) tercermin dalam kegiatan pemberian reward setelah mengerjakan soal maupun setelah bermain “Ondo Ulo”. 
Berdasarkan analisis data siklus I dan Tabel 3.5, dapat diketahui bahwa dari 13 siswa, yang berada dalam kategori berpikir sangat kritis berjumlah 6 atau 46%, siswa yang berada dalam kategori kritis berjumlah 3 siswa atau 23%, siswa yang berada dalam kategori cukup kritis berjumlah 23% dan siswa yang berada dalam kategori tidak kritis berjumla 1 atau 7%. Setelah itu dilakukan refleksi dan perbaikan dalam siklus II. Perbaikan siklus II terlihat dalam pembentukan kelompok, yang semula 6-7 siswa tiap kelompok menjadi 4 siswa tiap kelompok. Pemberian motivasi yang semula menggunakan metode ceramah, diperbaiki dengan penanyangan video animasi. Selain itu, waktu permainan menjadi lebih lama dengan tujuan siswa lebih banyak menjawab soal pada kartu soal dan lebih banyak membaca rangkuman materi pada “Ondo Ulo” yang mereka mainkan. 
Setelah siklus II berakhir, siswa kembali lagi diberikan soal postes sesuai dengan kisi-kisi pada siklus I. Berdasarkan analisis data, Tabel 3.7, diketahui bahwa dari 13 siswa, 10 siswa atau 77% berada dalam kategori sangat kritis dan 3 siswa atau 23% berada dalam kategori kritis. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan secara signifikan keterampilan berpikir kritis pada siklus II. Peningkatan berpikir kritis tersebut disebabkan karena pemberian motivasi dengan penyajian animasi. Pembelajaran berbasis ICT dan strategi pembelajaran yang konstruktif dapat meningkatkan literasi sains dan kemampuan berpikir siswa di sekolah (Slameh, 2013). Selain itu, pembelajaran berbasis penyelidikan (inkuiri) berpengaruh positif terhadap berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa SD (Sanli et. al, 2011).  
Pembentukan kelompok juga mempunyai sumbangsih terhadap kemampuan berpikir kritis. Gokhale (2004), yang menyatakan bahwa pertukaran gagasan yang aktif di dalam kelompok kecil tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga dapat mempromosikan pemikiran kritis. Berdasarkan analisis data dan Gambar 3.15, disajikan grafik kemampuan berpikir kritis tiap indikator. Grafik tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tiap indiktor berpikir kritis antara sikuls I dan siklus II dan peningkatan yang paling signifikan terlihat pada indikator overview (mengevaluasi) sebanyak 15%. Selain itu, Gambar 3.16 menunjukkan peningkatan yang signifikan kemampuan berpikir kritis tiap siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan terjadi karena pembelajaran berpikir kritis dapat mempromosikan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga siswa dapat beragumen, menyimpulkan, mengevaluasi dan memecahkan permasalahan secara kritis dan kreatif (Uri, 2007). 

C. Hasil Motivasi Berprestasi Siswa
Dari paparan perhitungan skor skala motivasi belajar, diketahui bahwa gambaran motivasi berprestasi siswa sekolah dasar di SDN 4 Rendeng Kudus rata-rata berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini terlihat dari hasil pretes motivasi berprestasi sebelum dilakukan pembelajaran dengan model ARCS. 
Berdasarkan grafik hasil pretest motivasi berprestasi siswa SDN 4 Rendeng Kudus diperoleh hasil 10 siswa dalam kategori rendah dan 3 siswa dalam kategori sangat rendah. Diperkuat lagi dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas bahwa memang ada siswa yang belum mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dan ketika mendapatkan nilai yang rendah atau di bawah KKM siswa tidak berusaha dengan keras untuk memperbaiki nilainya kembali khususnya di mata pelajaran IPA.
Kondisi seperti disebut di atas tidak boleh dibiarkan begitu saja, perlu adanya penanganan yang serius agar dapat diatasi persoalan rendahnya motivasi berprestasi siswa. Hal ini mengingat motivasi berprestasi merupakan salah satu modal yang harus ditumbuhkan pada setiap siswa agar mereka dapat menjadi manusia yang mampu mandiri, kreatif dan memaksimalkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi berprestasi memiliki sumbangan besar terhadap keberhasilan siswa dalam kehidupan akademik maupun dalam kehidupan yang sebenarnya dalam masyarakat. Karena dengan perkembangan motivasi berprestasi yang optimal, siswa dapat memotivasi dirinya untuk meraih tujuan yang diinginkan baik dalam bidang sekolah maupun di luar sekolah.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan tentang tingkat kemandirian belajar siswa sekolah dasar, guna kepentingan penelitian dan berdasarkan masukan dari guru kelas dan kepala sekolah maka diambil siswa kelas V sekolah dasar negeri 4 Rendeng. Siswa nantinya diberikan Model pembelajaran ARCS dengan pictorial riddle dan akan dilakukan dalam dua siklus untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
Pada siklus pertama siswa hanya diberikan model pembelajaran ARCS untuk mata pelajaran IPA. Dalam siklus pertama dilakukan dalam tiga kali pertemuan, dengan materi utama adalah cahaya dan sub materi dasar tentang pengertian cahaya dan sifat cahaya. Motivasi kepada siswa hanya diberikan dengan metode ceramah, dimana siswa dijelaskan tentang pentingnya motivasi berprestasi yang harus dimiliki siswa supaya mendapatkan prestasi yang membanggakan. Pada siklus pertama setelah selesai sub materi awal, siswa diberikan postest untuk melihat apakah ada peningkatan motivasi belajar siswa setelah siklus pertama selesai dilaksanakan. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa siswa mengalami peningkatan namun belum signifikan. Hal ini terlihat dari grafik hasil postes pada siklus pertama.
Berdasarkan hasil postes pada siklus pertama diperoleh hasil bahwa ada peningkatan motivasi berprestasi siswa namun belum signifikan. Ada 11 siswa dalam kategori cukup dan dua siswa dalam kategori rendah. Motivasi berprestasi siswa khususnya dalam mata pelajaran IPA beum sepenuhnya bisa maksimal. 
	Setelah dilaksanakan evaluasi pada siklus pertama, maka dilakukanlah siklus kedua dengan penggunaan pictorial riddle dan juga penganalisisan video animasi tentang motivasi berprestasi. Supaya siswa bisa lebih mengoptimalkan kemampuannya dan mencapai motivasi berprestasi yang maksimal khususnya dalam mata pelajaran IPA. 
	Siklus kedua dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, dan di awal sebelum mata pelajaran IPA berlangsung, siswa diperlihatkan sebuah video animasi yang mampu menggugah motivasi belajar siswa. Siswa sangat antusias dengan animasi yang dilihat dan setelah selesai, siswa mampu menjelaskan pesan yang terkandung dalam animasi yang telah di lihatnya. Siswa mampu menjelaskan kembali tentang pentingnya motivasi yang harus dimiliki siswa dan siswa harus mampu merubah diri supaya bisa mencapai nilai yang maksimal dan memperoleh prestasi yang maksimal. 
	Setelah siklus kedua selesai dilaksanakan, siswa diberikan postest yang kedua tentang motivasi berprestasi dan diperoleh hasil peningkatan yang signifikan. Delapan siswa dalam kategori tinggi dan 5 siswa dalam kategori sangat tinggi. 
Hasil dari pretes, postes pertama pada siklus pertama dan postes kedua dalam siklus kedua menunjukkan perubahan peningkatan motivasi berprestasi ke sembilan belas siswa kelas V SDN 4 Rendeng Kudus. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SDN 4 Rendeng Kudus mengalami peningkatan yang signifikan dalam motivasi berprestasinya. Peningkatan ini telihat dari hasil pretes dan postest pertama setelah siklus pertama selesai dilaksanakan, motivasi berprestasi siswa mengalami peningkatan sebesar 180 point. Dan setelah siklus kedua dilaksanakan, motivasi berprestasi siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebesar 330 point.


BAB V
PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD 4 Rendeng, Kudus. Pada siklus I, diketahui bahwa dari 13 siswa, yang berada dalam kategori berpikir sangat kritis berjumlah 6 atau 46%, siswa yang berada dalam kategori kritis berjumlah 3 siswa atau 23%, siswa yang berada dalam kategori cukup kritis berjumlah 23% dan siswa yang berada dalam kategori tidak kritis berjumlah 1 atau 7%. Pada siklus II diketahui bahwa dari 13 siswa, 10 siswa atau 77% berada dalam kategori sangat kritis dan 3 siswa atau 23% berada dalam kategori kritis. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan secara signifikan keterampilan berpikir kritis pada siklus II.
Begitu juga dengan aspek motivasi. Terdapat peningkatan motivasi berprestasi siswa melalui penerapan model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa kelas V SD 4 Rendeng, Kudus. Peningkatan ini telihat dari hasil pretes dan postest pertama setelah siklus pertama selesai dilaksanakan, motivasi berprestasi siswa mengalami peningkatan sebesar 180 point. Dan setelah siklus kedua dilaksanakan, motivasi berprestasi siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebesar 330 point.

2. Saran
Saran yang dpaat peneliti berikan diantaranya:
a. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa harus benar-benar faham bagaimana mekanisme model pembelajran yang digunakan agar tidak menimbulkan miskonsepsi.
b. Dilatih lagi kemampuan siswa dalam mengevaluasi suatu kasus melalui latihan-latihan.
c. Soal yang digunakan harus benar-benar mencerminkan kemampuan berpikir krtitis
d. Model pembelajaran ARCS dengan metode pictorial riddle dapat digunakan untuk pembelajaran yang lain dengan materi yang berbeda
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